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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang hubungan lama kerja, 

masa kerja, lama penyemprotan dan penggunaan APD terhadap keluhan dermatitis 

pada petani sawah dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ada hubungan lama kerja terhadap keluhan dermatitis pada petani sawah di Desa 

Lupoyo Kecamatan Telaga Biru Kabupaten Gorontalo karena hasil uji statististik 

diperoleh nilai Pvalue = 0,026 (P < 0,05).  

2. Ada hubungan masa kerja terhadap keluhan dermatitis pada petani sawah di Desa 

Lupoyo Kecamatan Telaga Biru Kabupaten Gorontalo karena hasil uji statistik 

diperoleh nilai Pvalue = 0,021 (P < 0,05). 

3. Ada hubungan penggunaan APD terhadap keluhan dermatitis pada petani sawah di 

Desa Lupoyo Kecamatan Telaga Biru Kabupaten Gorontalo karena hasil uji 

statistik diperoleh nilai Pvalue = 0,003 (P < 0,05) 

4. Ada hubungan lama penyemprotan pestisida terhadap keluhan dermatitis pada 

petani sawah di Desa Lupoyo Kecamatan Telaga Biru Kabupaten Gorontalo 

karena hasil uji statistik diperoleh nilai Pvalue = 0,002 (P < 0,05). 

5.2 Saran 

1. Bagi Tempat Peneliti (Desa Lupoyo Kab Gorontalo) 

Sebaiknya meningkatkan sosialisasi kepada masyarakat maupun kepada semua 

kelompok petani yang belum terkena dermatitis dan petani yang sudah terkena 
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dermatitis agar para petani menjaga kebersihan diri yang baik dan sadar akan 

penggunaan APD agar terhindar dari bahaya yang timbul dari bahan kimia 

2. Bagi Puskesmas Telaga Biru Kab Gorontalo 

Diharapkan agar melakukan penyuluhan kesehatan terkait dengan pencegahan 

penyakit dermatitis. 

3. Bagi Petani Sawah 

a. Diharapkan agar menjaga kebersihan diri dengan mandi setelah selesai 

bekerja dan memotong kuku yang telah panjang. 

b. Menjaga kebersihan pakaian dengan memisahkan pakaian kerja dan 

pakaian sehari-hari, mencuci pakaian dengan sabun dan dijemur diterik 

matahari, dan menjaga kebersihan tempat tidur setiap pagi serta 

membersihkan seprei minimal 1 minggu sekali. 

4. Bagi Peneliti 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat meneliti dengan variabel-variabel yang 

berbeda. 
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